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ABSTRAK
Rahmi Sania. 2009. Penerapan Keterampilan Menjahit Pada Anak Tunawicara Di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Seamarang. Skripsi Program Studi Pendidikan Teknologi Jasa dan Produksi Tata Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I Dra. Uchiyah Ahmad, M.Pd Pembimbing II Dra. Sri Endah Wahyuningsih, M.Pd.
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Keterampilan menjahit merupakan salah satu materi pelajaran yang diberikan untuk anak tunawicara di SLB Negeri Semarang. Penerapan keterampilan menjahit harus didukung dengan sarana prasarana yang memadai, seperti buku-buku pendukung, peralatan, media pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan anak tunawicara. SLB Negeri semarang juga ditunjuk sebagai Pendidikan Khusus (PK) dan Pendidikan Layanan Khusus (PLK) serta satu-satunya sekolah luar biasa yang berstandar internasional (ISO 9001:2000). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan keterampilan menjahit pada anak tunawicara, untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat penerapan keterampilan menjahit pada anak tunawicara di SLB Negeri Semarang.

Penelitian dilakukan di SLB Negeri Semarang dengan menggunakan guru keterampilan sebagai informan kunci dan dilengkapi dengan informan lain seperti: kepala sekolah, guru lain dan seluruh siswa tunawicara yang mengikuti keterampilan menjahit. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Pengumpulan data ditempuh dengan observasi, wawancara dan dokumentasi, yang digunakan sebagai pendukung keabsahan data ditempuh dengan memperpanjang masa penelitian, pengamatan yang terus menerus, melakukan triangulasi data melalui melakukan cek-ulang (recheking) dan cek silang (crosschecking) data yang diperoleh kepada dua atau lebih sumber informan dengan teknik wawancara berulang membicarakan dengan orang lain. Analisis yang saling berinteraksi melalui langkah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan Penarikan kesimpulan atau verifikasi.
Hasil yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian yaitu: persiapan, evaluasi keterampilan menjahit pada anak tunawicara meliputi pembuatan pola dasar, merubah pola sesuai model, langkah kerja menjahit rok, pengemasan. Hampir seluruh siswa dapat mengikuti keterampilan menjahit dengan baik. Pemilihan materi pembelajaran keterampilan disusun sesuai kemampuan siswa tunawicara. Dalam menyampaikan materi praktek guru lebih banyak menggunakan metode demostrasi secara individu serta menggunakan media pembelajaran yang berupa contoh benda jadi, gambar-gambar dan menggunakan Sistem Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI) untuk memudahkan dalam berkomunikasi dengan siswa tunawicara.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa semua siswa yang mengikuti keterampilan menjahit adalah penyandang cacat tunarungu wicara yang mampu didik yang rata-rata memiliki keterbatasan dalam pendengaran dan pengucapan kata. Hanya sebagian kecil yang menyandang ketunagrahitaan yang masih layak didik. Faktor pendukung dari penerapan keterampilan menjahit yaitu adanya kemauan dan kemampuan yang masih dapat dikembangkan untuk memiliki keterampilan menjahit sebagai bekal hidup serta adanya dukungan dari orang tua kepada anak dan sarana prasarana yang memadai. Sedangkan faktor yaitu anak tunawicara memiliki gangguan verbal sehingga mengalami kesulitan dalam berkomunikasi melalui suara dan memiliki masalah dalam kemampuan mendengar. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan penerapan keterampilan menjahit yaitu dengan cara pemberian materi praktek dan teori secara demostrasi langsung dengan gerak tangan dan  bahasa isyarat. Belum adanya buku pedoman pembelajaran keterampilan khusus untuk anak tunawicara dapat diatasi dengan buku-buku umum yang membahas tentang keterampilan menjahit yang disederhanakan dan disesuaikan dengan kemampuan anak serta pengalaman guru. Beberapa saran yang berkaitan dengan hasil penelitian ini yaitu pada saat praktek keterampilan menjahit perlu ditambah guru lagi karena karakteristik anak yang sangat memerlukan pendekatan individual. Untuk lebih memberikan media yang lebih bervariasi sehingga anak lebih tertarik dan bersemangat untuk mengikuti keterampilan menjahit.
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